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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Dunia sekarang ini yang dimotori oleh negara-negara maju sedang melangkah ke-abad 21, dengan berbagai problemnya. Masyarakat industri sedang dalam transformasi menuju ke masyarakat informasi. Teknologi yang akan berhadapan langsung dengan ”High Technology“ yang menuntut bukan hanya bekerja lebih keras tetapi juga bekerja lebih cerdas (Alfin Toffler). Karena kemajuan jaringan komunikasi yang didukung oleh teknologi tinggi, dunia ini akan menjadi semakin kecil dan sempit. Batas wilayah pemerintahan dan negara menjadi semakin tidak jelas, perekonomian lokal, nasional, regional akan berubah dengan sangat cepat menjadi perekonomian global. Saling ketergantungan antar negara telah menjadi ciri utama pada masyarakat dunia.
Segala bentuk sentralisasi sesuai dengan tantangan perkembangan lingkungannya akan berubah menjadi desentrealisasi, kelembagaan akan menjadi swakarsa, hirakhi akan berubah menjadi network, pilihan tunggal dan terbatas akan ditinggalkan orang karena masyarakat akan selalu menuntut adanya banyak pilihan dan banyak alternatif. Informasi akan menerjang ke segenap penjuru, disukai atau tidak, informasi akan merasuk lingkungan kehidupan manusia tanpa dapat dibatasi baik oleh ruang maupun oleh batas waktu. Tidak ada satu negara pun yang mampu untuk melindungi warganegaranya dari intervensi informasi yang masuk melalui berbagai media. Manusia akan terseleksi secara alamiah, apakah akan terpuruk menjadi kelompok yang tersisih atau masuk ke dalam kelompok yang eksis.
Pekerjaan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia saat ini, dimanapun dan kapanpun mereka berada. Betapa seseorang akan terbebani dan gelisah jika tidak memiliki pekerjaan yag jelas dalam kehidupannya, apalagi kalau sampai menganggur. Banyak orang yang mengalami stress dan frustasi dalam hidup ini karena masalah pekerjaan. Pekerjaan tidak serta merta merupakan karir, pekerjaan menunjuk pada pada setiap kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa sedangkan karir lebih menunjuk pada pekerjaan atau jabatan yang ditekuni dan diyakini sebagai panggilan hidup, yang meresapi seluruh alam pikiran seseorang, serta mewarnai seluruh gaya hidupnya. 


Pada umumnya manusia memerlukan suatu pekerjaan, dimana dengan pekerjaan yang digelutinya tersebut membawanya pada tujuan yang diinginkan. Di dalam masyarakat secara luas terdapat berbagai jenis pekerjaan, tetapi pekerjaan yang telah digelutinya tidak semuanya memperoleh hasil serta membahagiakan sebagaimana yang menjadi tujuan hidupnya.

Menurut Munandir (1996:14) bahwa :

Karir seseorang bukanlah hanya sekedar pekerjaan apa yang telah dijabatnya,    melainkan suatu pekerjaan atau jabatan yang benar-benar sesuai dan cocok dengan potensi-potensi diri dari orang-orang yang menjabatnya, sehingga setiap orang yang memegang pekerjaan yang dijabatnya akan merasa senang untuk menjabatnya, dan kemudian mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan prestasinya, mengembangkan potensi dirinya, lingkungannya, serta sarana dan prasarana yang diperlukan dalam menunjang pekerjaan yang sedang dijabatnya.
SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan siswanya memasuki lapangan kerja, tidak sedikit lulusannya yang gagal dalam membangun karir dan akhirnya menganggur. Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Fasli Jalal, Mengungkapkan bahwa ,”kontribusi jumlah angka pengangguran pada lulusan tingkat SMK lebih tinggi dibandingkan lulusan pada jenjang pendidikan lainnya dengan persentasse 13,44%”. Menurutnya besarnya angka pengangguran yang dihasilkan itu sebagai akibat dari tidak maksimalnya kompetensi yang dimiliki siswa lulusan SMK untuk memasuki dunia kerja.
Setiap saat individu dalam menjalani kehidupan dan perkembangannya,  berada dalam kondisi diri tertentu dan menghadapi serta berinteraksi dengan kondisi lingkungannya. Dari keadaan tersebut individu dituntut bisa menyesuaikan diri secara tepat supaya mampu mencapai perkembangan diri secara optimal. Peserta didik adalah individu yang berada pada masa yang sulit ketika menghadapi masalah penyesuaian diri dan pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin komplek, sehingga mereka memerlukan bimbingan secara tepat guna pencapaian pengembangan diri mereka. Peserta didik mau tidak mau mereka akan menghadapi dunia kerja setelah mereka lulus dari sekolah, yang jadi permasalahan banyak diantara peserta didik yang tidak tahu orientasi karier yang baik yang sesuai dengan bakat dan minat mereka. 
Jelas kiranya bahwa bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan pendidikan secara keseluruhan. Bimbingan bertujuan untuk membantu anak didik agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spritual). Begitu pentingnya bimbingan dan konseling dalam pendidikan maka Soemanto (2006: 175) menyatakan “bahwa bimbingan merupakan sebagian dari pendidikan, yang harus diberikan untuk membantu anak didik tidak hanya mengenal diri serta kemampuannya tetapi juga mengenal dunia sekitarnya”.
Sadar akan pentingnya bimbingan dan konseling seperti di atas, telah dilakukan berbagai upaya pentingnya dan pendayagunaan personil yang terkait di dalamnya melalui pendidikan, pelatihan, penataran, lokakarya, seminar, dan kegiatan pengembangan lainnya. Namun demikian, tidak dapat disangkal pula bahwa hambatan yang dihadapi masih tetap ada senantiasa mengundang kreativitas dan inovatif kepada mereka yang berkecimpung dalam bidang bimbingan dan konseling. Dengan demikian diharapkan profesi bimbingan dan konseling tidak hanya sebagai salah satu pelengkap dalam sistem pendidikan kita, akan tetapi dapat mengembangkan peranannya sebagai kunci pokok dalam mensukseskan pencapaian tujuan pendidikan nasional guna meningkatkan kualitas manusia Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan Nasional, pasal 3 (2003: 4) yaitu:
Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang   beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
Bimbingan karir salah satu faktor yang dapat mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. Bimbingan karir pada hakekatnya merupakan salah satu upaya pendidikan melalui pendekatan pribadi dalam membantu individu untuk mencapai kompetisi yang diperlukan dalam menghadapi masalah-masalah karir.

Super (1975:89) mengartikan ”bimbingan karir sebagai suatu proses membantu pribadi untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya dalam dunia kerja”. Menurut batasan ini, ada dua hal penting, pertama proses membantu individu untuk memahami dan menerima diri sendiri, dan kedua memahami dan menyesuaikan diri dalam dunia kerja.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa bimibingan karir merupakan suatu proses bantuan yang diberikan pada individu melalui berbagai cara dan bentuk layanan agar ia mampu merencanakan karirnya dengan mantap sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, pengetahuan dan kepribadian serta faktor-faktor yang mendukung kemajuan dirinya. Faktor-faktor yang mendukung perkembangan diri tersebut misalnya informasi karir yang diperoleh siswa dan status sosial ekonomi orang tua. Peters dan Shetzer (1974:267) mengemukakan bahwa ”tujuan bimbingan karir adalah membantu siswa dengan cara yang sistematis dan terlibat dalam perkembangan karir”. Guru pembimbing hendaknya dapat membantu siswa merencanakan karirnya sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat yang dimilikinya. Surya (1988:14) menyatakan bahwa ”tujuan bimbingan karir adalah membantu individu memperoleh kompetensi yang diperlukan agar dapat  menentukan perjalanan hidupnya dan mengembangkan karir kearah yang dipilihnya secara optimal”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing pada survei awal peneliti di SMK Negeri 6 Makassar pada tanggal 5 Agustus 2010, diperoleh  informasi bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami kebingungan  dalam merencanakan arah karir sehingga mengakibatkan konflik karir, oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat topik tentang kematangan karir dalam penelitian ini. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka sebagai calon tenaga pendidik khususnya guru pembimbing bersama guru mata pelajaran perlu  adanya pemahaman dan kemampuan untuk menerapkan teknik layanan bimbingan karir yang efektif dan efisien. Salah satu teknik dalam meningkatkan kematangan karir siswa adalah dengan pemberian informasi tentang lowongan kerja  sehingga siswa lebih siap menghadapi dunia kerja setelah tamat dari jalur pendidikan yang dilaluinya di sekolah.  

Pemberian bantuan dalam meningkatkan kematangan karir siswa ada beberapa teknik yang bisa digunakan, antara lain teknik informasi kerja dari narasumber, teknik kunjungan kerja dan teknik pemberian informasi melalui klipping informasi lowongan kerja. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik klipping informasi lowongan kerja untuk meningkatkan kematangan karir siswa  SMK Negeri 6 Makassar karena teknik ini di yakini mampu meningkatkan kematangan karir siswa karena informasi yang diberikan  dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang dunia kerja saat ini yang berhubungan langsung dengan program studi yang digelutinya di sekolah. 
Permasalahan karir merupakan permasalahan masa depan siswa. Kegiatan masa sekarang akan mewarnai masa depan seseorang. Agar siswa SMK dapat menyiapkan masa depannya dengan baik, siswa harus dibekali dengan sejumlah informasi karir yang akan dipilihnya. Informasi yang cukup dan tepat tentang seseorang individu, merupakan aset bagi individu yang bersangkutan untuk memahami faktor-faktor yang ada pada dirinya, faktor kekuatan maupun faktor kelemahan-kelemahannya.
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka peneliti tertarik memilih judul skripsi ” Penerapan Teknik Klipping Informasi lowongan Kerja Untuk Meningkatkan Kematangan  karir Siswa  SMK Negeri 6 Makassar” dengan harapan dapat membantu siswa dalam menentukan pilihan karir setelah lulus sekolah. 
Sejauh yang peneliti ketahui, teknik ini belum pernah dilakukan di SMK Negeri 6 Makassar karena itu peneliti ingin mencoba menerapkan dan melihat seberapa jauh keefektifan penggunaan teknik klipping informasi lowongan kerja ini dalam meningkatkan kematangan karir siswa di SMK Negeri 6 Makasar.
B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran tingkat kematangan karir siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa  pemberian informasi melalui klipping lowongan kerja di SMK Negeri 6 Makassar ?

2. Bagaimana pengaruh penerapan pemberian informasi kerja melalui teknik  klipping informsi lowongan kerja terhadap kematangan karier  siswa di SMK Negeri 6 Makassar ?
C. Tujuan Penelitian 

Berdasar dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk:

1. Untuk mengetahui gambaran kematangan karir siswa sebelum dan setelah diberikan informasi  melalui teknik klipping informasi lowongan kerja di SMK Negeri 6 Makassar.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik klipping informasi lowongan kerja dalam meningkatkan kematangan karir  siswa di SMK Negeri 6 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang psikologi pendidikan dan bimbingan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan dan perbandingan dalam meneliti hal yang berkaitan dengan layanan bimbingan konseling serta referensi bagi yang ingin meneliti hal yang berkaitan dengan psikologi pendidikan dan bimbingan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan perbandingan serta referensi untuk pengembangan penelitian, terutama yang berkaitan dengan masalah psikologi pendidikan dan bimbingan.

b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan tentang pentingnya layanan bimbingan karir bagi siswa, terutama yang berkaitan dengan kematangan karir siswa

c. Bagi Siswa, sebagai masukan untuk memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalahnya terutama yang berkaitan dengan persoalan karir sehingga siswa mampu menetapkan arah berkarir setelah lulus dari bangku sekolah.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
1. Klipping 
a. Pengertian Klipping

Terbitan berkala seperti jurnal, majalah, dan surat kabar memiliki peran penting dalam penyebaran dan pengembangan ilmu pengetahuan. Sebab terbitan ini mampu menampung berbagai ide dan menyebarkannya ke masyarakat yang lebih luas. Kemudian dalam penyampaian informasi, terbitan ini lebih cepat dari pada buku. Sedangkan kandungan informasinya dapat diakses berulang kali bila dibanding dengan informasi yang disampaikan media pandang dengar atau tatap muka. Terbitan berkala yang berisi kekayaan intelektual manusia ini akan selalu menarik dan diperlukan oleh mayarakat terutama masyarakat ilmiah. Melalui media ini, mereka mampu menyebarkan pemikiran, ide, teori, dan hasil-hasil penelitian mereka. Disamping itu, mereka juga bisa mengakses informasi ilmiah yang mutakhir. Informasi ini selalu diperlukan mayarakat untuk meningkatkan kehidupan dan hidup mereka yang lebih dinamis, baik kehidupan individu, bermasyarakat, dan berbangsa. Dengan langkah-langkah ini akan mampu meningkatkan eksistensi bangsa itu diantara bangsa-bangsa lain. Mengingat pentingnya peran dan fungsi terbitan berkala, maka perlu adanya langkah-langkah penyimpanan, pengawetan, perawatan, dan pelestarian terbitan itu. Upaya ini dapat dilakukan antara lain berupa kliping, reproduksi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006) bahwa “Kliping adalah guntingan artikel dari berita surat kabar, majalah dan sebagainya yang dianggap penting untuk di simpan dan didokumentasikan”.
Sedangkan Lasa HS dalam makalahnya yang disampaikan dalam Sarasehan Perpustakaan Alternatif Yogyakarta tgl 27 April 2006 mengemukakan bahwa :

Klipping adalah suatu kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian-bagian surat kabar maupun majalah, kemudian disusun dengan sistem tertentu dalam berbagai bidang”. Bidang yang diklipping ini sebaiknya sesuai dengan minat dan bidang pemakai perpustakaan masing-masing. Maka tidak perlu semua artikel atau berita harus di klipping.
b. Tujuan klippng
Klippng yang bersumber dari jurnal, majalah, dan surat kabar memiliki peran penting dalam penyebaran dan pengembangan ilmu pengetahuan, sebab klipping mampu menampung berbagai informasi dan menyebarkannya ke masyarakat yang lebih luas. Dalam penyampaian informasi, klipping lebih cepat dari pada buku. Kandungan informasi klippng dapat diakses berulang kali bila dibanding dengan informasi yang disampaiakn media pandang dengar atau tatap muka. Melalui media klippng, mampu menyebarkan pemikiran, ide, teori, dan hasil-hasil penelitian. Menurut Lasa HS (2006:2) klippng mempunyai banyak manfaat diantaranya :
1. Menyimpan dan melestarikan kekayaan intelektual manusia. Hasil pemikiran, budaya, penelitian, dan pengalaman manusia perlu disimpan dan dikembangkan. Usaha ini perlu dilaksanakan agar generasi  mendatang dapat mengembangkan pemikiran, penemuan, dan penelitian tersebut
2. Menyebarluaskan ide dan gagasan kepada orang lain. Klipping merupakan upaya penyebaran pemikiran, ide, dan pengalaman seseorang kepada orang lain sekaligus merupakan sarana sambung pengertian antara penulis dan pembaca yang kebetulan belum sempat mengikuti buah pikiran penulis yang pernah dimuat dalam suatu surat kabar
3. Merangkum beberapa pemikiran dalam suatu bidang. Dalam klipping itu akan dapat dipelajari kembali beberapa pemikiran para ahli tentang suatu masalah. Selain itu dapat diikuti dialog ilmiah dan silang pendapat tentang suatu maalah sesuai bidang mereka dengan pandangan yang bervariasi. Dengan demikian, pembaca klipping akan mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang masalah tersebut.
4. Memupuk kreativitas. Menggunting dan menempel guntingan koran pada kertas merupakan kegiatan seni dan kreatifitas tersendiri. Bahkan dapat dikatakan bahwa klipping merupakan usaha menyusun surat kabar yang kedua kalinya. Dalam hal ini diperlukan kecermatan dan ketelitian tersendiri dalam mengatur tata letak/lay out penyusunannya. Penyambungan artikel panjang yang dalam koran aslinya terdapat di berbagai halaman juga memerlukan kecermatan dan perhitungan yang matang.
5. Menunjang pemenuhan keperluan informasi tertentu. Hasil klipping bisa mengadopsi kepentingan informasi pembaca yang memerlukan informasi dalam bidang tertentu. Informasi ini mungkin berupa informasi mutakhir, rinci, data, angka, hasil wawancara, dan lainnya.
c. Penyusunan Klipping
Kertas klipping dapat disusun tegak atau miring. Cara penyusunan ini tergantung pada keinginan penyusunnya dan yang penting adalah konsisten. Lasa HS (2006:4) mengemukakan cara penyusunan klipping dapat dipilih dari sistem-sistem berikut:
1. Sistem Evixe, yaitu merupakan sistem penyusunan klipping yang menitik beratkan pada satu judul surat kabar/majalah yang terbit dalam jangka waktu tertentu secara kronologis. Dalam hal ini tentunya subjek yang diklipping terdiri dari berbagai bidang karena sistem ini lebih menitikberatkan pada urutan waktu. Dengan system 4 ini pembaca akan lebih mudah menemukan peristiwa penting yang pernah terjadi pada waktu (hari, bulan, tahun) tertentu

2. Sistem Ordnere, yaitu merupakan penyusunan artikel atau berita, ulasan, dan lain sebagainya yang terdiri dari satu subjek menjadi satu susunan yang bahannya dari berbagai judul surat kabar. Dalama hal ini yang dipentingkan adalah subjeknya tanpa memperhatikan judul surat kabar maupun kronologi waktun terbitnya. Sistem ini telah banyak dikenal bahkan dipraktekkan oleh berbagai instansi, perpustakaan, yayasan, atau lembaga pendidikan
Dalam penempelan ada bebera teknik yang bisa di gunakan, yaitu  Setelah artikel surat kabar itu digunting,kemudian dipotong per kolom. Kolom-kolom itu ditempelkan pada kertas folio atau kuarto yang telah digarisi pada bagian atas, bawah, kanan, dan kiri dengan ukuran tertentu. Guntingan-guntingan itu ditempel dari kolom terakhir pada halaman terakhir. Kemudian penempelan ini maju ke halaman berikutnya misalnya ke halaman ketiga, kedua, dan kesatu. Pada halaman pertama nanti dapat dibuat lay out judul sesuai selera. Dari sistem ini pada halaman terakhir akan rapi. Dalam penyambungan kolom maupun pemenggalan kata hendaknya diusahakan agar sambungannya tidak kelihatan. Dengan demikian apabila difotokopi, hal klipping itu tidak kelihatan sambungannya. Adapun gambar, foto, dan ilustrasi lain bisa dicantumkan lagi selama berfungsi sebagai penjelas artikel. Hal ini untuk menjaga agar tidak terjadi salah informasi bagi pembaca Sebenarnya teknik tata letak dan cara penyusunan tersebut tergantung pada selera.
2. Informasi Karir
a. Pengertian informasi karir 
Di dalam arus globalisasi yang memiliki diferensiasi sosial yang semakin kompleks, khususnya siswa SMK akan dihadapkan pada berbagai macam kemungkinan pilihan hidup yang penting, seperti pilihan untuk melanjutkan studi, pilihan tentang dunia kerja, pilihan tentang pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat, dan semua ini menuntut kemandirian dalam menjatuhkan pilihannya. Bagi siswa yang tidak dapat memahami potensi yang dimliki, di duga mereka juga tidak akan dapat menentukan berbagai macam pilihan karir, akhirnya akan mengalami masalah.
Permasalahan karir merupakan permasalahan masa depan siswa. Kegiatan masa sekarang akan mewarnai masa depan seseorang. Agar siswa SMK dapat menyiapkan masa depannya dengan baik, siswa harus dibekali dengan sejumlah informasi karir yang akan dipilihnya. Informasi yang cukup dan tepat tentang seseorang individu, merupakan aset bagi individu yang bersangkutan untuk memahami faktor-faktor yang ada pada dirinya, faktor kekuatan maupun faktor kelemahan-kelemahannya. Menurut John Hayes dan Barrie Hopson (1981:37) menyatakan bahwa :
informasi karir adalah informasi yang mendukung perkembangan bidang pekerjaan, dan berdasarkan informasi itu memungkinkan seseorang mengadakan pengujian akan kesesuaian dengan konsep dirinya, informasi karir tidak hanya sekedar merupakan objek faktual, tetapi sebagai kemampuan proses psikologis untuk mentransformasikan informasi itu dikaitkan dengan pilihan dan tujuan hidup masa depan.
Sedangkan menurut Sukardi (1989:112) mengatakan bahwa :

Informasi karir adalah terdiri dari berbagai fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan, atau karir dan bertujuan untuk di pergunakan sebagai suatu alat untuk membantu individu memperoleh pandangan, pengertian, dan pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja.
Dalam kamus istilah Bimbingan dan Konseling (Sukardi & Sumiati, 1993:47) mengatakan bahwa : 
Informasi karir adalah informasi yang berkiaitan dengan dunia kerja yang dapat dimanfaatkan dalam proses pengembangan karir, termasuk dengan pekerjaan, misalnya : pelatiahan, sifat-sifat pekerjaan dan status para pekerja dalam pekerjaan yang berbeda.  
Norris, dkk (Sukardi, 1989 : 112 ) mengemukakan bahwa :

Informasi karir yang valid dapat dipergunakan pada posisi-posisi pekerjaan dan fungsi-fungsi pekerjaan, termasuk pula kewajiban dan tugas-tugas, persyaratan memasuki dan kondisi-kondisi kerja dan imbalan yang ditawarkan, syarat-syarat kemajuan dalam promosi dan juga penawaran dan permintaan yang dapat diprediksikan terhadap pekerja-pekerja dan sumber-sumber untuk informasi lanjut. 
Sukardi (1984: 154) mengemukakan pada dasarnya informasi karir terdiri dari fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan atau karir dan bertujuan untuk membantu individu memperoleh pandangan, pengertian dan pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. Lebih lanjut Sukard (1984: 158) menjelaskan bahwa informasi karir/jabatan meliputi fakta-fakta yang relevan dengan butir-butir berikut:
1. Potensi pekerjaan termasuk luasnya, komposisinya, faktor-faktor geografis, jenis kelamin, tingkat usia, dan besarnya kelompok-kelompok industri.

2. Struktur kerja dan besarnya kelompok-kelompok kerja

3. Ruang lingkup dunia kerja meliputi; pemahaman lapangan kerja, perubahan populasi permintaan dari masyarakat umum yang membaik dan perubahan teknologi.

4. Perundang-undangan peraturan atau perjanjian kerja.

5. Sumber-sumber informasi dalam rangka mengadakan studi yang berkaitan dengan pekerjaan.

6. Klasifikasi pekerjaan dan informasi pekerjaan.

7. Pentingnya dan kritisnya pekerjaan.

8. Tugas-tugas nyata dari pekerjaan dan hakekat dari pekerjaan.

9. Kualifikasi yang memaksa untuk bekerja dalam bermacam-macam pekerjaan.

10. Pemenuhan kebutuhan untuk bermacam-macam pekerjaan.

11. Metode dalam memasuki pekerjaan dan meningkatkan prestasi kerja

12. Pendapat dan bentuk-bentuk imbalan dari bermacam-macam pekerjaan

13. Kondisi-kondisi kerja dalam berjenis-jenis pekerjaan

14. Kriteria untuk penilaian terhadap materi informasi pekerjaan

15. Ciri-ciri khas tempat kerja
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa layanan informasi karir merupakan bimbingan yang diberikan kepada siswa yang mencakup pemahaman diri, fakta-fakta mengenai pekerjaan atau karir, fungsi-fungsi pekerjaan, sifat-sifat pekerjaan yang bermanfaat bagi siswa dalam menetukan arah pilihan karir di masa mendatang
b. Fungsi Informasi Karir
Sukardi (1993: 239) mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir, pemberian informasi kepada para siswa memiliki fungsi diantaranya: 
1. Dengan pemberian informasi akan dapat membantu siswa dalam proses pengambilan keputusan terutama keputusan dalam memasuki pekerjaan, jabatan atau karir. Jadi pemberian informasi kepada para siswa berfungsi mencegah tindakan yang keliru dalam mengambil suatu keputusan, atau disebut juga berfungsi preventif

2. Dengan pemberian informasi kepada para siswa dapat memperluas wawasan siswa tentang pekerjaan, jabatan atau karir, sehingga terbukalah untuk memilih salah satu alternatif pekerjaan atau jabatan yang dianggap paling sesuai dengan potensi dirinya. Maka fungsi pemberian informasi ini disebut fungsi distributive.

3. Pemberian informasi kepada para siswa di sekolah dapat membantu para siswa untuk menelaah, bertanya, dan menggali lebih dalam segala hal yang ingin diketahuinya. Untuk itu beberapa kemungkinan yang bisa ditempuh siswa adalah menggali lebih lanjut segala hal yang ingin diketahuinya, baik dari sumber-sumber media cetak, seperti Koran, majalah, jurnal, leaflet, iklan-iklan, buku-buku acuan, maupun bertanya secara langsung kepada sumber informasi yang relevan. Dengan pemberian informasi ini disebut berfungsi rujukan atau referal.

Sementara itu Hoppock (Winkel & Hastuti, 2005: 318) menyatakan bahwa fungsi informasi karir diantaranya:

1. Membantu siswa untuk mengenal alternatif-alternatif yang ada dan variasi kondisi yang berlaku (information use) 
2. Untuk menyelidiki semua kemungkinan dalam pilihan, tindakan dan bentuk penyesuaian diri.(exploratory use)

3. Untuk memantapkan keputusan (assurance use)

4. Untuk mengecek ketelitian dan kesesuaian pengetahuan yang sudah dimiliki (evaluation use).

5. Untuk mendapat tilikan terhadap rencana, gagasan, dan keinginan yang kurang realistis dan kurang sesuai dengan kenyataan lingkungan hidup (readjustive use).

Lebih jauh Hoppock (Winkel & Hastuti, 2005: 320) menyatakan fungsi informasi karir di sekolah adalah adalah :

1. Memberikan arahan kepada siswa agar mempunyai wawasan awal yang objektif tentang pendidikan lanjutan dan lapangan pekerjaan 

2. Memberikan bekal tambahan pada masa peralihan yang sistematis dari status siswa menjadi anggota masyarakat yang produktif. 

3. Memberikan kesempatan untuk mengenal serta membina sikap, minat, dan nilai terhadap dunia kerja. 
c. Jenis-jenis Bahan Informasi Karir di Tingkat SMK 
Prayitno & Amti (1999: 267) mengemukakan bahwa informasi pekerjaan di SMK hendaklah meliputi, cakupan yang memungkinkan siswa:

1. Mempergunakan berbagai cara untuk memperdalam dan memperluas pemahaman tentang dunia kerja pada umumnya dan bidang pekerjaan tertentu pada khususnya

2. Mengembangkan rencana sementara pekerjaan yang akan menjadi pegangan setamat SMK
3. Memiliki pengetahuan tentang ataupun mempunyai hubungan dengan pekerjaan tertentu apabila siswa memang menghendaki untuk memegang jabatan itu (baik selamanya ataupun sementara) setamat dari SMK
Informasi jabatan terdiri dari fakta-fakta mengenai pekerjaan atau jabatan yang dapat membantu siswa memperoleh pandangan, pengertian, dan pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. Menurut Sukardi (1989:112) materi-materi yang dapat diberikan untuk layanan informasi karir diantaranya:

1. Potensi pekerjaan termasuk luasnya, komposisinya, faktor-faktor geografis

2. Struktur kerja dan besarnya kelompok-kelompok kerja

3. Ruang lingkup dunia kerja meliputi: penambahan lapangan kerja, perubahan populasi, permintaan dari masyarakat umum yang membaik dan perubahan teknologi.

4. Klasifikasi pekerjaan dan informasi pekerjaan

5. Pentinganya dan kritisnya pekerjaan

6. Tugas-tugas nyata dari pekerjaan dan hakikat dari pekerjaan

7. Kualifikasi yang memaksa untuk bekerja dalam bermacam-macam pekerjaan

8. Pemenuhan kebutuhan untuk bermacam-macam pekerjaan

9. Metode dalam memasuki pekerjaan dan meningkatkan prestasi kerja

10. Pendapatan dan bentuk-bentuk imbalan dari bermcam-macam pekerjaan

11. Kondisi-kondisi kerja dalam jenis pekerjaan

12. Ciri-ciri khas tempat kerja.

Sementara itu menurut Winkel & Hastuti (2005: 320) bahwa bahan-bahan informasi karir yang dapat diberikan oleh siswa diantaranya:

1. Angkatan kerja (labor force), jumlah tenaga kerja aktif di masyarakat, komposisi menurut taraf pendidikan, seperti berpendidikan tinggi, berpendidikan menengah, berketerampilan khusus, berpendidikan rendah, komposisi menurut jenis pekerjaan atau jabatan yang dipegang, sesuai dengan sistem klasifikasi jabatan yang berlaku; komposisi menurut umur dan jenis kelamin.

2. Klasifikasi jabatan atas beberapa kelompok dasar dan beraneka kelompok cabang.

3. Pergeseran-pergeseran yang kiranya akan terjadi, berdasarkan proyeksi tentang penyediaan dan penyerapan seluruh tenaga kerja serta corak kehidupan masyarakat di masa mendatang.

4. Variasi sumber informasi yang mengikuti perkembangan angakatan kerja dan pergeseran dalam persediaan (supply) dan permintaan (demand) tenaga kerja; jadi aneka sumber informasi yang menyajikan data serta fakta yang relevan dan nyata pada saat tertentu.

5. Deskripsi berbagai jenis pekerjaan dan jabatan terjabarkan dalam kelompok dasar dan kelompok cabang, sebagai bahan informasi bagi mereka yang berminat memegang jabatan atau pekerjaan tertentu.

6. Variasi program pendidikan prajabatan bagi beraneka pekerjaan yang mensyaratkan hal itu.

7. Cara melamar pekerjaan, secara tertulis dan secara lisan.

8. Makna pekerjaan dalam kehidupan seseorang

9. Beraneka kondisi pekerjaan yang menopang atau merugikan kesehatan jasmani dan kesehatan mental. 
2. Kematangan Karir
a. Pengertian Kematangan
Kematangan berarti dapat berdiri sendiri, tanpa bergantung pada orang lain (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1989:555). Menurut Herman Holstein “kematangan merupakan suatu keadaan yang menandakan suatu kebebasan dari ketergantungan bagi keputusan, penilaian, pendapat dan pertanggung-jawaban”. Kematangan menunjukkan dirinya dalam cara pengambilan sikap dan bukan abstraksi. Menurut Mungin Eddy Wibowo (1992:69) “kematangan diartikan sebagai tingkat perkembangan seseorang dimana ia mampu berdiri sendiri dan mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan berbagai kegiatan dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi”. Purwodarminto dalam Eri Erawati (1992:555), “kematangan diartikan hal atau keadaan yang dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada orang lain”, sedangkan menurut Sukadji dalam Eri Erawati (1986: 19) yang dimaksud kematangan adalah “mampu mengatur diri sendiri sesuai dengan hak-hak dan kewajiban yang dimiliki; mampu menentukan nasib sendiri; tidak tergantung pada orang lain sampai batas kemampuannya mampu bertanggung jawab atas keputusan, tindakan dan perasaannya sendiri.
b. Pengertian kematangan karir
Pada hakekatnya kesuksesan dalam memilih karir tergantung pada rencana yang matang, rencana itu disusun berdasarkan perjalanan yang akan dilalui dalam karir nantinya. Diawali dengan persiapan diri dalam membayangkan perilaku yang akan ditampilkan setelah memasuki suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu. Orang yang memiliki pengetahuan yang luas, dengan mudah dapat memadukan potensi dirinya dengan keberadaan pekerjaan yang ada, seperti dikemukakan oleh Hoppok (Syahrir, 2004: 7) bahwa: 

Pemilihan pekerjaan akan lebih baik apabila kita mampu memperkirakan bagaimana baiknya pekerjaan yang akan datang itu akan memenuhi kebutuhan kita terhadap diri sendiri, pengetahuan kita mengenal pekerjaan dan kemampuan untuk berpikir secara jernih.

Keterpaduan antara potensi diri dan lapangan pekerjaan memberikan peluang untuk memasuki lapangan kerja. Banyak pekerjaan yang menanti orang bekerja, tetapi banyak pula orang yang masih sulit memilih dan memasuki dunia kerja yang sesuai dengan potensinya. Letak kesulitannya adalah kurangnya pengetahuan tentang jenis pekerjaan yang ada dalam masyarakat, dalam arti gambaran terhadap lapangan pekerjaan masih kurang jelas, seperti tentang syarat-syarat dan kondisi upah. Sementara disisi lain masih belum mampu melihat potensi yang sesuai dengan lapangan pekerjaan yang akan dipilihnya. Dengan demikian, pengenalan diri terhadap lapangan pekerjaan akan sangat membantu dalam penerimaan angkatan kerja.

Karena kematangan karir menjadi tujuan perkembangan karir, Hoppok (Syahrir, 2004: 7) mengemukakan pengukuran kematangan karir diperlukan agar :

1. Dapat menilai persiapan diri untuk mengambil putusan-putusan pendidikan atau karir.

2. Berfungsi sebagai instrument-instrumen diagnostik dalam menentukan perlakuan.

3. Dapat mengevaluasi tingkat dimana strategi yang ditunjukan membantu vokasionalisasi mencapai tujuan-tujuannya. 

Menurut Tyler & Walsh (Daruma. 1993: 16) kematangan karir adalah “adanya tingkat kesesuaian antara perilaku karir dan perilaku yang di harapkan”. Senada dengan pengertian tersebut, crites (Daruma, 1993: 16) mengemukakan:

Kematangan karir adalah adanya kematangan pada umur tertentu ditunjukan oleh kesesuaian antara perilakunya dan perilaku sebayanya dalam tahap kehidupan karirnya.

Berdasarkan pendapat diatas, jelas bahwa kematangan karir diawali dengan pengetahuan tentang karir atau pekerjaan sekaligus merencanakan tentang karir seseorang sehingga kematangan karir yang dilandasi oleh pengetahuan dan perencanaan yang baik merupakan langkah awal dalam pengembangan potensi yang dimiliki dan didukung oleh bakat, minat maupun faktor eksternal yang turut menentukan arah karir seseorang, seperti faktor pengaruh orang tua, teman sebaya dan berbagai faktor sosial lainnya.
c. Ciri-Ciri Kematangan Karir

Kematangan karir sangat perlu dimiliki oleh setiap orang yang akan memasuki dunia kerja. Berbagai ciri dari kematangan karir seseorang, sebagaimana dikemukakan oleh Criter (Abimanyu, 1990: 59) yaitu:
1. Pilihan karirnya akan langeng, baik dari segi waktu, bidang, tingkat, maupun rumpun pekerjaan.

2. Pilihan karirnya sesuai kenyataan, dalam arti apa yang dicita-citakan harus sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan kesempatan yang ada.

3. Memiliki kompetensi yang memadai untuk melakukan pilihan karir secara bijaksana, sebab mereka telah dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam perkembangan karirnya secara efektif, mereka sudah mempunyai perencanaan karir ke depan, mampu menilai kesesuaian antara kemampuan dengan jurusan atau pekerjaan yang di inginkan.

4. Memiliki sikap yang diperlukan untuk membuat suatu pilihan karir dan memasuki dunia kerja, sebab mereka aktif berpartisipasi dalam proses pembuatan suatu pilihan, menghargai kerja, tidak terikat pada orang lain dalam memilih pekerjaan dan mempunyai konsepsi yang akurat tentang pilihan pekerjaan.

Individu yang telah matang karirnya menurut Donald E Super (Abdullah, 1993; 26-27) ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut:

1. Dapat mempertimbangkan dirinya dan struktur kesepakatan yang ada

2. Dapat memuaskan pilihan

3. Dapat membuat keputusan

4. Dapat mencari implimentasi pilihan dengan lapangan latihan yang sesuai

5. Dapat memilih karir atas dasar penilaiannya sendiri.

Ciri lain yang dapat dijadikan indikator bagi individu yang semakin matang karirnya adalah perspektif waktu mengenali kontinuitas masa kini dan mengenali kondisi masa depan. Dengan demikian, kematangan karir dapat ditandai dengan kemampuan siswa melihat prospek karir yang akan digeluti serta persiapan-persiapan dalam menghadapi pekerjaan tersebut.

Menurut Sukardi ( 2004: 81 ) seperti yang peneliti uraikan berikut ini:

1. Pemilihan jabatan lebih stabil.

2. Prestasi jabatan lebih tinggi. 

3. Prestasi akademis lebih tinggi.

4.    Pemilihan stabilitas pribadi yang lebih stabil.

5. Mencapai kepuasan yang lebih besar.

Selanjutnya kematangan karir individu dapat ditandai oleh:

1. Memiliki karir yang kongrit atau dapat membedakan antara pilihan yang disenangi

2. Dapat melihat masa depan dan masa lalu dalam kaitan pilihan karirnya

3. Dapat mengeksplorasi cita-cita karirnya.

Sedangkan individu yang belum matang karirnya, dikemukakan oleh Tyler (Abdullah, 1994; 9) tanda-tandanya adalah adanya kesulitan mengutarakan tujuan atau kesulitan membuat putusan yang mengacu pada tujuan tertentu. Selain itu, Krumbotz (Razak Daruma, 1993; 19) mengidentifikasi kesulitan individu dalam proses pemilihan karir karena berfungsi atau kurang akuratnya pandangan terhadap dunia kerja dan observasi diri yang meliputi:

1. Tidak dapat mengenali masalah-masalah yang bias diatasi

2. Tidak dapat menggunakan upaya yang diperlukan dalam membuat keputusan

3. Tidak dapat menyelesaikan alternatif-alternatif yang potensial


Demikian, dapat dikatakan bahwa individu yang belum matang karirnya ditandai dengan pilihan karir yang tidak kongkrit atau plihan-pilihan yang tidak sesuai dengan kemampuan, minat, bakat, nilai-nilai dan sifat kepribadian, serta tidak mempertimbangkan prospek masa depan pekerjaan. Dengan demikian guna membatasi masalah yang berkaitan dengan kematangan karir, maka terlebih dahulu setiap orang harus betul-betul mengetahui atau memahami kompetensi-kompotensi dalam dirinya, kemudian dikembangkan.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa kematangan karir merujuk kepada asumsi yang logis berdasarkan ciri-ciri sebagaimana yang dipertnggungjawabkan, mampu manila dirinya secara realitas, merencanakan sesuatu secara tepat, kemampuan meggunakan informasi pendidikan dan pekerjaan, kesadaran tentang faktor-faktor yang dipertimbangkan dan perhatian untuk mengambil keputusan yang tepat tentang pekerjaan atau karir yang akan dipilih.
d. Teori-Teori Pemilihan Karir
Salah satu teori yang membahas tentang pilihan karir adalah teori Holland yang memuat tentang enam tipe kepribadian. Enam tipe kepribadian berdasarkan teori Holland (Sukardi, 1993: 16) yaitu “realistis, intelektual, pelayanan sosial, usaha, dan artistik”. Masing-masing suasana dikuasai oleh satu tipe kepribadian tertentu. Tipe kepribadian yang dimaksud seperti yang peneliti uraikan berikut ini:

1. Realistis

Tipe model ini bersifat kelaki-lakian, kuat jasmani, tidak sosial, agresif, memiliki kecakapan dan koordinasi gerak (motorik) yang baik, kurang memiliki kemampuan verbal dan keterampilan hubungan antar pribadi, lebih menyenangi masalah yang kongkrit dari pada masalah yang abstrak, menganggap dirinya sebagai orang yang agresif dan jantan, serta memiliki nilai ekonomi dan politik yang konvensional. Orang-orang memilih pekerjaan berikut ini mirip tipenya, misalnya ahli mesin kapal udara, operator radio, pengawas bangunan, ahli listrik, ahli survei, perancang alat-alat, dan pekerjaan yang sejenis.
2. Intelektual

Tipe model ini bersifat berorientasi pada tugas, intraseptif, tidak sosial, lebih menyukai memikirkan terlebih dahulu daripada langsung bertindak terhadap pemecahan masalah yang dihadapi, membutuhkan pemahaman, menyenangi tugas-tugas kerjanya yang sifatnya kabur, memiliki nilai-nilai dan sikap yang tidak konvensional. Preferensi vokasional termasuk: ahli antropologi, ahli astronomi, ahli biologi, ahli botani, ahli kimia, editor penerbitan ilmiah, ahli geologi, ilmuwan riset yang berdiri sendiri, ahli meteorologi, ahli fisika, pekerjaan riset ilmiah, penulis/pengarang artikel ilmiah dan teknologi, ahli sosiologi.
3. Pelayanan sosial

Tipe sosial adalah bersifat sosial, bertanggung jawab, kewanitaan, kemanusiaan, keagamaan, membutuhkan perhatian, memiliki kecakapan verbal dan hubungan antar pribadi, menghindari pemecahan masalah secara intelektual, aktivitas fisik, dan kegiatan yang terarah secara rinci, menyukai pemecahan masalah melalui perasaan dan pemanfaatan hubungan antar pribadi. Preferensi vokasional termasuk pengawas sekolah, ahli psikologi klinik, direktur lembaga kesejahteraan sosial, misi asing, guru sekolah menengah, ahli kenakalan remaja, konselor perkawinan, guru pendidikan jasmani, konselor pribadi, guru ilmu pengetahuan sosial, terapis kemampuan berbicara, dan konselor karir.
4. Konvensional

Tipe ini menyukai bahasa yang tersusun dengan baik dan aktivitas yang berhubungan dengan angka, konfirmasi, menghindari situasi yang kabur dan masalah-masalah yang melibatkan hubungan antar pribadi dan kemampuan fisik, mengerjakan secara efektif tugas pekerjaan yang tersusun baik, mengidentifikasi dirinya dengan kekuasaan, memberi nilai yang tinggi atas status dan kekayaan materi. Preferensi konvensional termasuk: pengawas bank, kasir bank, pemegang buku, pengkaji anggaran belanja, penaksir biaya, operator peralatan IBM, ahli statistik, analis keuangan, dan ahli perpajakan. Hal ini berarti tipe konvensional berkaitan dengan aspek bahasa ataupun dan berhubungan dengan angka-angka.
5. Usaha

Model tipe ini memiliki kecakapan verbal (lisan) untuk berjualan, menguasai dan menggiring, menganggap dirinya sendiri sebagai seorang yang kuat, pemimpin yang tangguh, menghindari dari penggunaan bahasa yang terumus dengan baik atau situasi pekerjaan yang memerlukan kegiatan intelektual dalam jangka waktu yang lama, mudah menyesuaikan diri. Berbeda dengan tipe konvensional, tipe ini menyukai tugas-tugas sosial yang kabur dan dia memiliki perhatian yang besar terhadap kekuasaan, status, dan kepemimpinan, bertindak agresif dalam bentuk lisan. Preferensi usaha termasuk: pemimpin eksekutif perusahaan, promotor olahraga, pelanggan, manajer hotel, produser televisi, dan wiraniaga perjalanan.
6. Artistik

Tipe model ini adalah bersifat tidak sosial, menghindari masalah-masalah yang telah tersusun atau yang memerlukan keterampilan fisik yang besar, serupa dengan tipe intelektual, yaitu sukar menyesuaikan diri dan tidak sosial tetapi berbeda dengan tipe tersebut bahwa tipe artistik ini memerlukan bentuk-bentuk ekspresi yang bersifat individualistis, lebih bersifat kewanitaan, dan acap tipe ini mengalami hambatan emosional, lebih menyukai menghadapi persoalan yang terjadi dalam lingkungannya melalui menghadapi persoalan yang terjadi dalam lingkungannya melalui ekspresi diri dalam media seni. Preferensi artistik termasuk: penyanyi konser, pengarang, kartunis, artis iklan, pelatih drama, pengarang free-lance, penggubah musik, penyair, pemimpin orkes simponi, direktur pertunjukan.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kematangan Siswa dalam Memilih  Karier
Sikap mandiri yang dimiliki oleh siswa dalam menentukan arah karier yang sesuai dengan pemahaman dirinya, dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada dalam diri siswa dan diluar diri siswa. Hal ini menjadi dorongan tersendiri ketika siswa memutuskan dalam memilih karier yang sesuai dengan keadaan dirinya tanpa adanya campur tangan dari pihak lain. Faktor itu antara lain :
1. Faktor Endogen merupakan faktor yang berasal dari dalam diri anak sendiri yang meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi keadaan diri siswa yang terlihat/ badani. Misal bentuk tubuh siswa yang langsing, tinggi semampai mendorong siswa untuk memutuskan memilih karier sebagai seorang peragawan-peragawati atau pramugara-pramugari. Sedangkan faktor psikologis meliputi keadaan diri siswa yang tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan perubahannya, misalnya inteligensi, bakat, minat, sikap, kepribadian, nilai, hobi/ kegemaran, prestasi ketrampilan penggunaan waktu senggang, pendidikan sambungan, pengalaman kerja, pengetahuan tentang dunia kerja, kemampuan, keterbatasan dan penampilan fisik, masalah dan keterbatasan pribadi. Dalam suatu contoh kematangan secara psikologi (inteligensi) membuat seseorang memiliki kemampuan dalam memahami orang lain mendorong seseorang untuk memutuskan memilih karier sebagai seorang psikolog.
2. Faktor Eksogen merupakan faktor yang berasal dari luar diri anak yaitu keluarga, sosial ekonomi keluarga, pergaulan teman sebaya, sekolah dan masyarakat. Faktor yang berasal dari keluarga misalnya, status sosial ekonomi dan pola asuh orangtua yang sangat berpengaruh dalam menumbuhkan sikap kemandirian anak. Misal anak yang hidup dengan pola asuh tipe perintah, maka dengan sendirinya anak tersebut ketika ingin mencari kariernya akan memilih bekerja pada suatu sistem yang menerapkan tipe commando. Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah, hal ini ditimbulkan dari keteladanan dan kondisi lingkungan sekolah yang bergerak pada bidang pendidikan. Misal anak yang terbiasa dengan melihat guru mengajar, lama-kelamaan dalam dirinya akan timbul keinginan untuk menjadi seorang guru juga. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat, merupakan faktor yang ditimbulkan dari adanya pengaruh pola hidup yang diterapkan orang-orang disekitarnya. Misalnya bila disekitar kita banyak yang bekerja di Pabrik, secara otomatis kita akan menjadi terdorong untuk bekerja di Pabrik pula.  
4. Hubungan Antara Informasi Karir Dengan Tingkat Kematangan Karir Siswa SMK   
Siswa SMK sebagai calon tenaga terampil diharapkan mampu untuk membekali diri dengan kedewasaan dalam merencanakan masa depan kariernya. Sesuai dengan tujuan dari pendidikan kejuruan, bahwa siswa SMK pada akhirnya nanti diorientasikan ke dunia kerja, dimana menuntut adanya sikap dan tanggung jawab kerja yang profesional. Hal ini menjadi penting ketika siswa SMK setelah lulus nanti mampu untuk memilih dan optimis dalam memilih karier yang lebih baik. Dalam mewujudkan hal tersebut, tak lepas dari adanya proses belajar mengajar yang didalamnya terdapat penyampaian dan proses pendidikan/ bimbingan yang melalui tahapan dan aturan tertentu, sebagaimana yang dikemukaan Sukardi (1993: 239) 
Dengan pemberian informasi akan dapat membantu siswa dalam proses pengambilan keputusan terutama keputusan dalam memasuki pekerjaan, jabatan atau karir. Jadi pemberian informasi kepada para siswa berfungsi mencegah tindakan yang keliru dalam mengambil suatu keputusan, atau disebut juga berfungsi preventif
 Dalam kaitannya dengan perencanaan masa depan sehubungan dengan karier/ jabatan bagi siswanya, pihak sekolah telah memberikan layanan khusus sebagai jembatan siswa dalam mewujudkan harapan dimasa depannya yang berhubungan dengan karier dan jabatannya, karena pada dasarnya siswa SMK sebagai remaja dalam masa perkembangannya belum mampu mengatur diri/ kehidupannya, merencanakan karier dan memilih karier yang tepat bagi dirinya. Bimbingan yang dibutuhkan sehubungan dengan kondisi tersebut adalah bimbingan karier. Melalui bimbingan karier, siswa SMK diberikan layanan tentang pemahaman diri terhadap kecenderungan karier, layanan terhadap informasi lingkungan karier dan layanan dalam merencanakan kariernya. Dengan bimbingan karier diharapkan siswa dapat mendeteksi kemampuan yang ada pada diri, bagaimana menyikapi kondisi tuntutan lingkungan karier serta menyusun rencana kariernya agar masa depan karier yang diinginkan dapat terwujud dan mampu untuk memenuhi kebutuhanhidupnya. Dari serangkaian layanan dan arahan yang terdapat dalam bimbingan

karier tersebut mampu menciptakan kemandirian siswa dalam memilih karier yang akan dipilihnya nanti. Hal ini ditunjukkan melalui kebebasan dalam memilih karier yang sesuai dengan kemampuan diri dan tidak bergantung pada orang lain, memiliki kemantapan diri dalam memilih karier yang akan ditekuni dan memiliki rasa tanggung-jawab terhadap karier yang menjadi pilihannya nanti. Sikap kemandirian siswa dalam memilih karier dapat tercipta dari adanya pemahaman terhadap diri, informasi tentang lingkungan karier yang memberikan gambaran/ karakteristik dari lingkungan kerja dan adanya kemampuan siswa dalam merencanakan karier yang ingin diwujudkan dimasa depannya. 
4. Kerangka Berfikir

Sekolah Menengah Kejuruan sesuai dengan tujuannya dalam sistem pendidikan nasional yaitu agar siswa dapat menyiapkan diri untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional, menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan diri, menyiapkan tenaga kerja terampil untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun pada masa yang akan datang, serta menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif. Tujuan tersebut menjadi pedoman bagi Sekolah Menengah Kejuruan dalam mengolah dan menjadikan siswa lulusannya menjadi generasi terampil yang siap untuk menghadapi lingkungan kariernya. Siswa SMK diharapkan mampu memiliki pemikiran yang lebih dewasa dan mandiri dalam mengelola diri dan masa depan karier yang akan dipilih setelah lulus. Hal ini menjadi penting agar karier yang dipilihnya nanti memberikan tingkat kepuasan dan mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Masa depan merupakan harapan dan tujuan dari setiap individu yang menjalani proses perkembangan dan pembelajaran. Siswa-siswa SMK diharapkan pada masa perkembangannya, mampu untuk merintis, merencanakan karier dan memilih karier yang sesuai dengan dirinya untuk kehidupan yang lebih menjanjikan kebahagiaan. Kematangan karier merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung sepanjang hayat bagi mereka yang mencari banyak kepuasan dari pekerjaannya. 
Perkembangan karier seorang dewasa masih harus membuat pilihan-pilihan diantara kemungkinan untuk meningkatkan kariernya dan memperoleh kepuasan pribadi yang mendalam. Namun dalam kenyataannya siswa-siswa SMK yang berada dalam masa perkembangan remaja sebagai masa peralihan perkembangan individu dari masa anak-anak kemasa dewasa, yang dalam prosesnya mengalami ketidakseimbangan emosi karena disebabkan pertumbuhan/ perubahan fisik, masih kesulitan dalam menemukan jati diri dan memilih karier yang sesuai dengan keadaan diri/ kemampuannya. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dilaksanakannya bimbingan berupa pemberian informasi melalui klipping lowongan kerja  agar siswa mampu mengenal jenis pilihan karir yang ada dan dan mampu untuk menyelaraskannya sesuai dengan bakat dan minatnya. Dengan begitu siswa tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang memiliki kemandirian dalam mengelola diri dan keinginannya. 
Dari pemahaman inilah akhirnya peneliti dapat mengambil benang merah bahwa dengan adanya bimbingan karier mampu menciptakan kemandirian siswa dalam memilih karier yang sesuai, tepat dan mampu memenuhi kebutuhan hidup dimasa depannya. Untuk mengetahui dengan jelas hubungan antara bimbingan karier dengan kemandirian siswa dalam memilih karier yang sesuai dengan pemahaman diri dan kemampuannya, dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:








Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
5. Hipotesis

Sesuai dengan uraian dalam landasan teori maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa “ada pengaruh antara pemberian informasi lowongan kerja melalui klipping informasi lowongan kerja terhadap kematangan karir siswa SMK Negeri 6 Makassar
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimen yang bersifat kuantitatif. Penelitian yang digunakan disini adalah Pre-Experimental Design, yang mengkaji penerapan metode klipping informasi lowongan kerja dalam meningkatkan kematangan karir siswa. Desain Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digambarkan sebagai berikut : 

        


     
    

     (Sugiyono, 2006: 111)

Keterangan :


O1 :  Pengukuran pertama (awal) sebelum subjek diberi perlakuan

           X : Treatmen atau perlakuan (pemberian materi  informasi lowongan    kerja)

O2 : Pengukuran kedua setelah subjek diberi perlakuan
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, mulai dari penentuan subjek kelompok, pretest, pemberian perlakuan berupa layanan informasi klippinng lowongan kerja, dan posttest adalah senagai berikut:
1. Penentuan subjek eksperiment, yaitu siswa kelas XI SMK Negeri 6 Makassar 
2. Pelaksanaan Pretest terhadap subjek eksperimen yaitu pemberian angket penelitian yang berisi daftar pertanyaan tentang kematangan karir siswa di SMK Negeri 6 Makassar di laksanakan selama 1 hari.  
3. Pemberian perlakuan berupa layanan informasi klipping lowongan kerja terhadap subjek eksperimen yang di bagi atas empat sesi yaitu :

a. Sesi I, Pemberian informasi tentang dunia kerja.

b. Sesi II, Ciptakan tempat yang aman dan nyaman untuk berdiskusi  tentang  informasi lowongan kerja
c. Sesi III, penyadaran, dengan tujuan agar siswa dapat mengetahui keadaan arah karirnya dengan kondisi dunia kerja saat ini dengan alat peraga klipping informasi pekerjaan.

d. Sesi IV, diskusi tentang jenis-jenis karir.

4. Pelaksanaan posttest terhadap subjek eksperimen yaitu pemberian angket penelitian yang berisi item pernyataan tentang kematangan karir siswa, seperti halnya pada pelaksanaan pretest

5. Untuk kebutuhan analisis data, dicari skor sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan perhitungan melalui t-test
B. Peubah Dan Operasional

Penelitian ini mengkaji dua peubah, yaitu: “informasi karir” sebagai peubah bebas atau yang mempengaruhi,dan “kematangan karir” sebagai peubah terikat atau yang dipengaruhi. Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional peubah penelitian sebagai berikut : 

1. Teknik kliping adalah kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian-bagian surat kabar maupun majalah, kemudian disusun dengan sistem tertentu dalam berbagai bidang dengan keperluan tertentu untuk digunakan dalam pemberian informasi karir, sedangkan informasi karir adalah penyampaian fakta-fakta atau keterangan-keterangan mengenai pekerjaan atau jabatan yang bertujuan untuk membantu siswa memperoleh pandangan pengertian, dan pemahaman tentang dunia kerja melalui informasi lowongan kerja. Informasi yang dimaksud adalah informasi mengenai jenis pekerjaan, karakteristik dan persyarataaan serta bagaimana peluang dan cara mengaksesnya. Informasi lowongan kerja yang dumaksud adalah informasi yang  berkaitan dengan jenis-jenis pekerjaan. 
2. kematangan karir adalah adanya kematangan pada umur tertentu ditujukan oleh kesesuaian antara perilakunya dan perilaku sebayanya dalam tahap kehidupan karirnya. Kematangan karir pada hakekatnya berkaitan dengan pekerjaan yang akan dipilih atau ditekuni hal tersebut merupakan suatu tuntunan bagi seseorang yang akan memasuki dunia kerja, lapangan pekerjaan tersebut tidak hanya satu pilihan saja akan tetapi tergantung keinginan seseorang.   
C. Subjek Penelitian
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK  Negeri 6 Makassar pada tahun ajaran 2010-2011 yang berjumlah 230 siswa yang terbagi dalam 4 jurusan keahlian, adapun jumlah sebaran populasi siswa kelas XI SMK Negeri 6 Makassar adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 Keadaan Siswa SMK Negeri 6 Makassar Kelas XI Tahun Ajaran 2010-2011

	Kelas
	Jurusan
	Jumlah Siswa
	Jumlah

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	XI. T. BOGA
	Tata Boga 
	4
	46
	50

	XI. T. BUSANA
	Tata Busana 
	0
	49
	49

	XI. PH
	Perhotelan 
	13
	46
	59

	XI. PR
	Pariwisata  
	9
	51
	60

	Jumlah 
	26
	204
	230


Sumber : Data siswa Tahun Ajaran 2010-2011
2. Sampel Penelitian     
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI  SMK Negeri 6 Makassar pada tahun ajaran 2010-2011 sebanyak 25 siswa sebagai sampel. Adapun cara penarikan sampelnya  yaitu menggunakan teknik simple random Sampling dengan  meminta bantuan guru BK untuk menetapkan siswa sebagai sampel penelitian setelah dilakukan pengamatan terhadap siswa-siswi di kelas XI  yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian. Kriteria penjaringannya adalah seperti siswa siswa yang belum menentukan arah karir, kurang pengetahuan tentang dunia kerja saat ini, rendahnya kesadaran dalam memilih karir dan kurang pahamnnya tentang pentingnya arah pilihan karir demi masa depan serta kurangnya kesadaran siswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja setelah lulus sekolah. Adapun sebaran sampel penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel : 3.2 Sebaran Sampel Penelitian Siswa SMK Negeri 6 Makassar

Tahun Ajaran 2010-2011

	Kelas
	Jurusan
	Jumlah Siswa
	Jumlah

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	XI. T. BOGA
	Tata Boga 
	1
	2
	3

	XI. T. BUSANA
	Tata Busana 
	0
	4
	4

	XI. PH
	Perhotelan 
	3
	5
	8

	XI. PR
	Pariwisata  
	4
	6
	10

	Jumlah 
	8
	17
	25


Sumber : Hasil penjaringan sampel penelitian 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Teknik Anget (kuisioner)

Teknik pengumpulan data melalui teknik ini sangat di butuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas data ditentukan kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid.
Instument ini diberikan dan diedarkan kepada subjek eksperimen untuk memperoleh deskripsi kematangan karir siswa, baik pada saat pre-test maupun post-test setelah diberikan perlakuan melalui layanan informasi berupa klipping informasi lowongan kerja. Setiap item pertanyaan yang diberikan dilengkapi dengan jawaban dengan lima pilihan dengan pembobotan rentang 1 sampai 5 yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.1 Pembobotan item Angket

	Pilihan Jawaban
	Kategori

	
	Posotif
	Negatif

	Sangat Sesuai  (SS)
	5
	1

	Sesuai  (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


2. Observasi 

Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan pertisipasi siswa selama mengikuti layanan informasi karir melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:  
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Dimana:

nm
: Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N
: Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm
: Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari  seluruh   siswa

P
: Jumlah siswa

Nmp
: Jumlah cek seluruh item aspek yang tercek dari seluruh siswa

N
: Jumlah item dalam aspek yang diobservasi

Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kriteria penentuan hasil observasi
	Persentase
	Kriteria

	80 % - 100 %
	Sangat tinggi

	60 % - 79 %
	Tinggi

	40 % - 59 %
	Sedang

	20 % - 39 %
	Rendah

	0 % - 19 %
	Sangat rendah


E. Instrumen Penelitian

Ada dua jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bahan perlakuan  

Bahan perlakuan berupa pemberian bahan informasi, yang terdiri atas pedoman kegiatan penelitian, petunjuk kegiatan siswa, materi perlakuan, prosedur pelaksanaan beserta media yang digunakan dan alokasi waktu untuk setiap kegiatan. 
2. Instrumen pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket dan observasi yang terlebih dahulu diuji lapangan terbatas untuk mengetahui validasi dan realibitasnya.
a.Uji Validitas

Dari hasil uji validitas angket dengan menggunakan komputer program SPSS 16.0 for windows ditemukan bahwa dari 45 item pertanyaan, yang tidak valid sebanyak 15 disebabkan karena nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,361 yaitu nomor 3 (0,278), nomor 10 (0,257), nomor 17 (0,016), nomor 18 (0,244), nomor 19 (0,057), nomor 21 (0,110), nomor 22 (0,170), nomor 30 (0,244), nomor 31 (0,145), nomor 32 (0,046), nomor 34 (0,132), nomor 39 (0,194), nomor 41 (0,218), nomor 44 (0,129), nomort 45 (0,114). Sehingga angket setelah uji validitas sebanyak 30 item pertanyaan. ( Lampiran halaman ).
b. Uji reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik bilamana alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada setiap responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karesteristik. Hasil uji reliabilitas angket penelitian sebesar 0,895 (terlampir)
F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes penelitian berkaitan dengan kematangan karir siswa, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif dan analisis t- tets.
1. Analisis Statistik Deskriftif

Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk mengambarkan tingkat kematangan karier siswa SMK Negeri 6 Makassar sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa pemberian informasi melalui klipping informasi lowongan kerja, dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu : 
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Di mana :

P 
: Persentase

f
: Frekuensi yang dicari persentase

N
: Jumlah subyek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum tentang tingkat kematangan karier siswa SMK Negeri 6 Makassar sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa layanan informasi melalui klipping lowongan kerja, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor peubah dengan rumus:
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Di mana: 
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: Mean (rata-rata)


Xi
: Nilai X ke i sampai ke n

N
: Banyaknya subjek
Adapun kategori  tingkat kematangan karir siswa diberikan  perlakuan berupa pemberian informasi lowongan kerja melalui klipping informasi lowongan  di SMK Negeri 6 Makassar adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3. Kategori tingkat kematangan karir siswa
	Interval
	Kategori

	
	

	130-150
	Sangat Tinggi

	105-129
	Tinggi

	80-104
	Sedang

	55-79
	Rendah

	30-54
	Sangat Rendah


2. t– test 

t – tes dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada atau tidak adanya perbedaan kematangan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan informasi melalui klipping informasi lowongan kerja. Uji t-test menggunakan SPSS 0,16 for windows. 

Tingkat signifikan yang digunakan α = 0,05 dengan kriteria adalah tolak Ho jika t hitung ≥ t table dan diterima Ho jika t hitung ≤ t table, nilai sig < α maka tolak Ho.
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Faktor internal





Tidak mampu menetapkan pilihan karir yang tepat dengan potensinya


Tidak mampu mentukan jenis pekerjaan yang cocok 





Faktor eksternal





Pemberian informasi karir melalui klipping informasi lowongan kerja





1. Pemahaman mengenai  arah pilihan karir


2. Informasi mengenai dunia kerja





Pemantapan arah kematangan karir:


Dapat mempertimbangkan dirinya dan struktur kesepakatan yang ada


Dapat memuaskan pilihan


Dapat membuat keputusan


Dapat mencari implimentasi pilihan dengan lapangan latihan yang sesuai


Dapat memilih karir atas dasar penilaiannya sendiri.
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